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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku ini dapat tersusun dan diterbitkan dengan baik.
Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan pemahaman mendalam
mengenai ekonomi kreatif dan kewirausahaan, dua konsep yang memiliki
peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis inovasi dan
kreativitas.

Di era digital dan globalisasi yang semakin berkembang pesat, ekonomi
kreatif menjadi salah satu sektor unggulan yang mampu menciptakan peluang
usaha, membuka lapangan kerja, serta meningkatkan daya saing suatu bangsa.
Kewirausahaan, sebagai motor penggerak ekonomi kreatif, berperan penting
dalam mengubah ide-ide inovatif menjadi produk dan layanan yang bernilai
ekonomi tinggi. Melalui kombinasi kreativitas, teknologi, dan strategi bisnis
yang tepat, sektor ini mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional maupun global.

Buku ini disusun untuk memberikan wawasan komprehensif mengenai
berbagai aspek ekonomi kreatif, termasuk teori dan konsep dasar, peran
kewirausahaan, tantangan yang dihadapi, serta strategi dalam menghadapi
persaingan global. Pembahasan dalam buku ini juga dilengkapi dengan kajian
mengenai digitalisasi, model bisnis inovatif, serta contoh-contoh
implementasi ekonomi kreatif yang sukses di berbagai sektor industri.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi
akademisi, mahasiswa, praktisi bisnis, pelaku industri kreatif, serta
masyarakat luas yang ingin memahami dan mengembangkan potensi ekonomi
kreatif di era digital. Dengan semakin berkembangnya sektor ini, diharapkan
dapat tercipta ekosistem yang kondusif bagi pertumbuhan industri kreatif dan
kewirausahaan yang berkelanjutan.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat yang luas dan menjadi inspirasi bagi perkembangan
ekonomi kreatif di masa depan.

Penulis
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BAB 1 TEORI, KONSEP EKONOMI
KREATIF, DAN WAWASAN
KEWIRAUSAHAAN

Dr. Raya Sulistyowati, S.Pd., M.Pd., CRP®
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Ekonomi kreatif telah menjadi salah satu sektor ekonomi yang mengalami
perkembangan pesat. Ekonomi kreatif berpotensi besar mendorong
pertumbuhan ekonomi suatu negara, menciptakan peluang kerja yang luas,
dan meningkatkan daya saing di pasar global. Di tengah dinamika ekonomi
global yang kompetitif, ekonomi kreatif memberikan pendekatan baru dalam
menciptakan nilai ekonomi melalui pemanfaatan kreativitas, pengetahuan,
dan inovasi sebagai aset utama. Secara esensial, ekonomi kreatif melibatkan
pemanfaatan ide-ide inovatif, bakat individu, dan keahlian khusus untuk
menciptakan produk dan layanan yang memiliki nilai ekonomi. Sektor ini
mencakup beragam industri, seperti seni rupa, desain, periklanan, arsitektur,
perfilman, musik, media digital, permainan video, fesyen, serta kerajinan
tangan (Misrah, 2023).

Ekonomi kreatif sebagai sistem ekonomi berbasis kreativitas memiliki
keunikan dibandingkan sektor lainnya. Aktivitas dalam ekonomi kreatif
mencakup produksi barang dan jasa yang memiliki dimensi estetika,
intelektual, atau inovatif yang signifikan. Contoh-contoh produk ekonomi
kreatif meliputi film, musik, desain, kuliner khas, aplikasi digital, animasi, dan
permainan video, yang semuanya menunjukkan bagaimana ide kreatif dapat
diubah menjadi produk dengan nilai jual tinggi. Karakteristik ini menjadikan
ekonomi kreatif sebagai sektor strategis dalam menciptakan keunggulan
kompetitif suatu negara, terutama dalam menghadapi tuntutan pasar yang
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terus berubah. Ekonomi kreatif secara umum dapat diartikan sebagai sebuah
pendekatan konseptual yang bertujuan untuk mewujudkan pemberdayaan
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan dengan mengandalkan kreativitas
sebagai fondasi utamanya (Habib, 2021).

Kewirausahaan menjadi pilar utama dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi kreatif. Sebagai motor penggerak inovasi, kewirausahaan
memainkan peran penting dalam mengidentifikasi peluang, mengembangkan
ide-ide kreatif, dan mengelola sumber daya untuk menciptakan produk atau
layanan yang relevan dengan kebutuhan pasar. Dalam konteks ekonomi
kreatif, wirausahawan tidak hanya berperan sebagai pelaku bisnis tetapi juga
sebagai inovator yang mampu membawa ide-ide baru ke dalam kehidupan
nyata, menciptakan solusi yang adaptif dan kreatif terhadap permasalahan
yang dihadapi masyarakat. Kewirausahaan dapat diartikan sebagai proses
menciptakan usaha baru yang melibatkan inovasi, eksplorasi peluang,
pengelolaan risiko, serta pengintegrasian berbagai elemen produksi untuk
menghasilkan nilai ekonomi (Nurina ef al., 2024).

Peran kewirausahaan dalam ekonomi kreatif dapat dilihat dalam berbagai
aspek. Pertama, kewirausahaan mendorong terciptanya inovasi yang menjadi
landasan utama dalam ekonomi kreatif. Wirausahawan kreatif mampu
mengidentifikasi peluang di pasar yang belum tergarap, menciptakan produk
baru, atau memperkenalkan metode distribusi yang lebih efisien. Kedua,
kewirausahaan berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja, terutama bagi
sektor-sektor yang berbasis keterampilan dan keahlian kreatif. Ketiga,
kewirausahaan membantu meningkatkan daya saing global dengan
mengembangkan produk-produk lokal yang memiliki keunikan budaya dan
nilai estetika, sehingga mampu menarik perhatian pasar internasional.
Kewirausahaan di Indonesia diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai wadah
untuk menyerap surplus tenaga kerja, tetapi juga berperan sebagai motor
penggerak aktivitas ekonomi yang berkontribusi signifikan terhadap
kemajuan dan pertumbuhan ekonomi nasional, sekaligus memperkuat
kemandirian ekonomi negara (Asmini et al., 2024).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan
dorongan signifikan bagi pertumbuhan ekonomi kreatif. Digitalisasi tidak
hanya membuka akses pasar yang lebih luas tetapi juga memungkinkan
efisiensi dalam produksi, distribusi, dan promosi produk kreatif. Teknologi
digital memungkinkan wirausahawan kreatif untuk menjangkau pasar global
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dengan biaya yang lebih rendah, mengurangi hambatan geografis, serta
meningkatkan skala usaha secara signifikan. Platform digital seperti media
sosial, e-commerce, dan layanan streaming telah menjadi alat utama bagi
wirausahawan kreatif untuk mempromosikan dan mendistribusikan produk
mereka ke audiens yang lebih besar.

Namun, meskipun menawarkan banyak peluang, ekonomi kreatif juga
menghadapi tantangan yang signifikan. Persaingan global yang semakin ketat
menuntut wirausahawan untuk terus berinovasi agar tetap relevan. Selain itu,
perlindungan hak kekayaan intelektual menjadi isu penting dalam menjaga
keberlanjutan ekonomi kreatif. Tanpa sistem perlindungan yang kuat,
wirausahawan kreatif berisiko kehilangan hak atas karya mereka, yang dapat
menghambat motivasi untuk berinovasi. Tantangan lainnya adalah akses
terhadap sumber daya, seperti modal dan pelatihan, yang sering kali menjadi
kendala bagi wirausahawan pemula dalam mengembangkan ide kreatif
menjadi usaha yang berkelanjutan.

Bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang
konsep ekonomi kreatif dan kewirausahaan, serta hubungan saling
melengkapi di antara keduanya. Ekonomi kreatif dan kewirausahaan
merupakan dua elemen yang tidak terpisahkan dalam menciptakan nilai
ekonomi dan sosial. Kewirausahaan menjadi elemen kunci dalam ekonomi
kreatif, karena memungkinkan ide-ide kreatif diubah menjadi produk yang
dapat diakses oleh pasar. Sebaliknya, ekonomi kreatif menyediakan ruang
bagi kewirausahaan untuk berkembang melalui penggabungan kreativitas,
teknologi, dan budaya.

Melalui pembahasan ini, pembaca akan diajak untuk memahami
pentingnya peran kewirausahaan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
kreatif, baik dalam skala lokal maupun global. Selain itu, bab ini akan
menjelaskan bagaimana kewirausahaan dapat menjadi solusi atas berbagai
tantangan yang dihadapi ekonomi kreatif, termasuk bagaimana teknologi dan
inovasi dapat dimanfaatkan untuk menciptakan dampak yang berkelanjutan.
Dengan demikian, pembahasan ini tidak hanya relevan bagi pelaku ekonomi
kreatif tetapi juga bagi akademisi, pembuat kebijakan, dan masyarakat luas
yang ingin memahami dinamika sektor ekonomi yang sedang tumbuh ini.
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B. DEFINISI EKONOMI KREATIF DAN KEWIRAUSAHAAN

1.

Konsep dan Landasan Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif adalah suatu paradigma ekonomi modern yang
menekankan pada optimalisasi kreativitas, pengetahuan, dan inovasi
sebagai komponen utama dalam menciptakan nilai tambah. Konsep ini
muncul sebagai respons terhadap perubahan struktur ekonomi global yang
semakin bergeser dari ketergantungan pada sumber daya alam dan
manufaktur ke arah ekonomi berbasis ide dan keahlian manusia. Seiring
dengan pengakuan terhadap peran strategis kreativitas dalam
perekonomian, ekonomi kreatif berkembang pesat sejak awal abad ke-21,
mencerminkan transformasi signifikan dalam cara kita memandang
sumber daya ekonomi.

Ekonomi kreatif tidak terbatas pada aktivitas ekonomi konvensional,
melainkan mencakup spektrum yang lebih luas, termasuk seni, budaya,
teknologi, dan media. Sebagai wadah integrasi berbagai disiplin ilmu dan
praktik, ekonomi kreatif memungkinkan perpaduan unik antara seni dan
teknologi untuk menghasilkan produk dan layanan yang tidak hanya
bernilai komersial tetapi juga memiliki signifikansi budaya. Misalnya,
pengembangan aplikasi berbasis teknologi yang mengangkat unsur seni
visual lokal atau musik tradisional menjadi contoh bagaimana seni dan
teknologi dapat bersinergi dalam ekonomi kreatif.

United Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD)
menjelaskan bahwa ekonomi kreatif melibatkan berbagai sektor yang
dikenal sebagai creative industries. Sektor-sektor ini meliputi seni visual,
seni pertunjukan, desain, media, teknologi informasi, dan produk berbasis
budaya. Inti dari aktivitas di sektor-sektor ini adalah penciptaan output
kreatif yang mencerminkan ide-ide inovatif dan orisinalitas. Tidak hanya
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan
pendapatan dan penciptaan lapangan kerja, produk dari ekonomi kreatif
juga memberikan nilai sosial yang mendalam, seperti pelestarian identitas
budaya dan penguatan komunitas lokal.

Ciri khas ekonomi kreatif adalah kebergantungannya pada kreativitas
sebagai modal utama. Kreativitas, dalam konteks ini, tidak hanya berarti
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru tetapi juga
keterampilan untuk menyusun solusi yang inovatif terhadap masalah yang
ada. Hal ini menjadikan ekonomi kreatif sebagai sektor yang sangat
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dinamis, yang terus berkembang seiring dengan perubahan kebutuhan
pasar dan masyarakat. Kemampuan untuk berpikir di luar batasan
tradisional menjadikan ekonomi kreatif sebagai salah satu sektor yang
paling adaptif terhadap perkembangan zaman.

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, relevansi ekonomi kreatif
semakin meningkat. Globalisasi membuka peluang bagi produk kreatif
untuk menjangkau pasar internasional, sementara digitalisasi
menyediakan platform bagi individu dan kelompok untuk mengeksplorasi
ide-ide baru dengan biaya yang lebih rendah dan jangkauan yang lebih
luas. Di sisi lain, permintaan akan produk dan layanan yang inovatif terus
bertumbuh, seiring dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap
pentingnya orisinalitas dan keberlanjutan. Dalam konteks ini, ekonomi
kreatif bukan hanya sekadar sektor ekonomi tetapi juga alat strategis
untuk meningkatkan daya saing suatu negara di panggung global.

Dengan sifatnya yang unik dan multidimensi, ekonomi kreatif juga
menjadi sarana untuk mengatasi berbagai tantangan global, seperti
pengangguran, urbanisasi, dan kehilangan identitas budaya. Sektor ini
mampu menciptakan peluang kerja yang inklusif, memberikan ruang bagi
individu dari berbagai latar belakang untuk berkontribusi berdasarkan
kreativitas dan keterampilan mereka. Selain itu, melalui pelestarian
budaya lokal, ekonomi kreatif membantu mencegah homogenisasi budaya
yang sering kali menjadi dampak negatif dari globalisasi.

Keseluruhan definisi dan pemahaman ini menggarisbawahi
pentingnya ekonomi kreatif sebagai motor penggerak pembangunan
ekonomi yang tidak hanya fokus pada angka-angka pertumbuhan tetapi
juga pada aspek-aspek manusiawi seperti kreativitas, identitas, dan
inovasi. Sebagai landasan ekonomi masa depan, ekonomi kreatif
memerlukan dukungan lintas sektor, baik dari pemerintah, sektor swasta,
hingga masyarakat luas, untuk memaksimalkan potensi yang dimilikinya
dalam menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan
keberlanjutan sosial budaya.

Kewirausahaan Pilar Utama Ekonomi Kreatif

Kewirausahaan adalah strategi yang efektif dalam menghadapi
berbagai tantangan ekonomi suatu negara. Pendekatan ini selaras dengan
tujuan nasional untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan mengatasi
masalah pengangguran (Sulistyowati, 2023). Sebagai fenomena yang
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BAB 2 SINERGI ANTARA
EKONOMI KREATIF DAN
KEWIRAUSAHAAN

Prof. Dr. Waspodo Tjipto Subroto, M.Pd.
Universitas Negeri Surabaya

A. SINERGI ANTARA EKONOMI KREATIF DAN
KEWIRAUSAHAAN
Sinergi antara ekonomi kreatif dan kewirausahaan sangat penting dalam
mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi. Kewirausahaan
memanfaatkan kreativitas untuk menciptakan produk dan layanan baru,
sementara ekonomi kreatif menyediakan ruang bagi ide-ide inovatif untuk
berkembang dan berkontribusi pada perekonomian (Hisrich, 2025). Dalam
konteks ini, penting untuk memahami bagaimana kedua elemen ini saling
berinteraksi dan mendukung satu sama lain.
1. Definisi dan Konsep Dasar

Ekonomi kreatif mencakup berbagai sektor, termasuk seni, desain,
musik, film, kuliner, fashion, animasi, permainan digital, serta industri
berbasis teknologi dan inovasi. Keunggulan utama ekonomi kreatif
terletak pada nilai tambah yang dihasilkan dari kreativitas dan
intelektualitas, yang tidak hanya memberikan dampak ekonomi tetapi
juga memperkaya budaya dan identitas suatu bangsa.

Di Indonesia, ekonomi kreatif telah menjadi sektor strategis dengan
kontribusi yang terus meningkat terhadap PDB nasional. Menurut Badan
Ekonomi Kreatif (BEKRAF), subsektor seperti kuliner, fashion, dan kriya
merupakan penyumbang terbesar dalam industri ini. Selain itu,
perkembangan digital telah mempercepat pertumbuhan ekonomi kreatif
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melalui platform e-commerce, media sosial, dan teknologi berbasis

kecerdasan buatan.

Pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung ekosistem
ekonomi kreatif, baik melalui kebijakan, pendanaan, maupun penguatan
infrastruktur digital dan regulasi hak kekayaan intelektual. Kolaborasi
antara pelaku industri, akademisi, dan komunitas kreatif juga menjadi
kunci dalam mempercepat inovasi dan daya saing global.

Kewirausahaan adalah proses menciptakan dan mengelola usaha baru
dengan tujuan menghasilkan keuntungan. Dalam konteks ekonomi
kreatif, kewirausahaan tidak hanya berfokus pada aspek finansial, tetapi
juga pada dampak sosial dan budaya. Para wirausahawan kreatif
mengembangkan ide-ide inovatif menjadi produk dan layanan yang
memiliki nilai tambah serta mampu bersaing di pasar. Mereka
mengandalkan kreativitas, fleksibilitas, serta teknologi digital untuk
menciptakan model bisnis yang adaptif terhadap perubahan
zaman(Adinugraha, 2022).

Peran kewirausahaan dalam ekonomi kreatif sangat signifikan,
terutama dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan daya saing
global, serta memajukan budaya lokal. Produk kreatif seperti seni, desain,
fashion, kuliner, dan digital content tidak hanya berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperkaya identitas budaya suatu
bangsa. Selain itu, kewirausahaan kreatif seringkali berbasis komunitas,
yang dapat mendorong inklusi sosial dan kesejahteraan masyarakat.
Peran Kewirausahaan dalam Ekonomi Kreatif
Kewirausahaan berfungsi sebagai penggerak utama dalam ekonomi
kreatif dengan mengubah ide-ide kreatif menjadi bisnis yang
berkelanjutan (Mere et al., 2023). Berikut adalah beberapa aspek penting
dari peran kewirausahaan dalam ekonomi kreatif:

a. Inovasi dan Kreativitas: Para pengusaha kreatif memiliki kemampuan
untuk mengambil risiko dan berinovasi, yang memungkinkan mereka
untuk menciptakan produk dan layanan yang unik. Inovasi ini tidak
hanya terbatas pada produk, tetapi juga mencakup model bisnis,
pemasaran, dan distribusi. Misalnya, banyak startup teknologi yang
menggabungkan seni dan teknologi untuk menciptakan pengalaman
pengguna yang menarik
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b. Penciptaan Lapangan Kerja: Kewirausahaan juga menciptakan
lapangan kerja, yang berkontribusi pada pengurangan pengangguran
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. MenurutNur Rahman
(2021), sektor ekonomi kreatif telah menyerap lebih dari 16 juta
tenaga kerja di Indonesia pada tahun 2021, menunjukkan dampak
positifnya terhadap perekonomian.

c. Pengembangan Ekonomi Lokal: Kewirausahaan dalam sektor kreatif
dapat membantu mengembangkan ekonomi lokal dengan
memanfaatkan sumber daya lokal dan budaya setempat. Hal ini tidak
hanya meningkatkan pendapatan tetapi juga memperkuat identitas
budaya. Misalnya, banyak usaha kecil yang mengandalkan kerajinan
tangan lokal untuk menarik wisatawan (Syafitri & Nisa, 2024).

3. Sinergi antara Ekonomi Kreatif dan Kewirausahaan

Ekonomi kreatif menyediakan lingkungan yang mendukung bagi para

wirausahawan untuk berinovasi dan berkolaborasi. Berikut adalah

beberapa poin penting mengenai sinergi ini:

a. Ekosistem Kreatif: Keduanya saling melengkapi dalam menciptakan
ekosistem yang mendukung pertumbuhan industri kreatif. Ekosistem
ini mencakup berbagai aktor, termasuk pemerintah, lembaga
pendidikan, dan komunitas kreatif yang saling berinteraksi untuk
menciptakan inovasi. Misalnya, banyak kota di seluruh dunia yang
telah mengembangkan kawasan kreatif untuk mendukung kolaborasi
antara seniman, desainer, dan pengusaha (Afdhal Chatra et al., 2023).

b. Kolaborasi Multisektoral: Kolaborasi antara pelaku bisnis,
pemerintah, dan lembaga pendidikan sangat penting untuk
menciptakan kebijakan yang mendukung pengembangan ekonomi
kreatif. Kebijakan yang mendukung, seperti insentif pajak dan
dukungan finansial, dapat mendorong pertumbuhan sektor ini.
Contohnya, beberapa negara telah menerapkan kebijakan untuk
mendukung startup kreatif melalui pendanaan dan pelatihan.

4. Manfaat Sinergi antara Ekonomi Kreatif dan Kewirausahaan

Sinergi antara ekonomi kreatif dan kewirausahaan memberikan berbagai

manfaat, antara lain:

a. Inovasi Berkelanjutan: Mendorong inovasi yang berkelanjutan dan
menciptakan produk yang memiliki nilai tambah tinggi. Produk-
produk ini tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar tetapi juga
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BAB 3 INDIKASI ANALISIS
FAKTOR-FAKTOR
PEMBENTUKAN MINAT
KEWIRAUSAHAAN

Amatulloh Mufida, S.Pd.
Universitas Negeri Surabaya

Kewirausahaan telah lama diakui sebagai salah satu pilar utama dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi global. Peran kewirausahaan tidak hanya
terbatas pada penciptaan usaha baru, tetapi juga mencakup inovasi, penciptaan
lapangan kerja, dan pengembangan ekonomi secara menyeluruh. Di
Indonesia, sektor usaha kecil dan menengah (UKM) berkontribusi signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga Kkerja,
menjadikan pengembangan kewirausahaan sebagai salah satu prioritas
strategis dalam memperkuat perekonomian nasional.

Generasi muda, khususnya mahasiswa, memiliki potensi besar untuk
menjadi motor penggerak kewirausahaan yang inovatif. Minat berwirausaha
di kalangan mahasiswa menjadi perhatian penting karena dapat memberikan
dampak jangka panjang terhadap kemajuan ekonomi dan sosial. Minat ini
tidak muncul secara alami, melainkan membutuhkan proses pembentukan dan
penguatan melalui pendidikan dan pelatihan kewirausahaan yang sistematis.

Pendidikan kewirausahaan di lingkungan akademis berfungsi sebagai
sarana untuk mengembangkan keterampilan dasar kewirausahaan, memahami
konsep bisnis, serta menumbuhkan motivasi dan inspirasi untuk memulai
karier sebagai wirausahawan. Program yang dirancang dengan baik tidak
hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga memfasilitasi pengalaman
praktis, seperti simulasi bisnis, studi kasus, dan interaksi langsung dengan
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pelaku usaha. Studi sebelumnya (Henrekson et al., 2022) menunjukkan bahwa
mahasiswa yang mengikuti program kewirausahaan yang terintegrasi dengan
pengalaman praktik lebih cenderung memiliki niat berwirausaha yang lebih
tinggi.

Selain pendidikan kewirausahaan, faktor eksternal seperti dukungan
keluarga, teman, dan kebijakan pemerintah juga memainkan peran signifikan
dalam pembentukan minat berwirausaha (Oktarina et al., 2019). Dukungan
sosial yang kuat dapat memberikan dorongan moral, akses sumber daya, dan
lingkungan yang kondusif untuk memulai usaha. Di sisi lain, kebijakan publik
yang mendukung, seperti insentif pajak, program pelatihan, dan akses
pembiayaan, dapat mengurangi hambatan bagi mahasiswa untuk mengejar
peluang bisnis. Faktor internal seperti efikasi diri, sikap terhadap risiko, dan
motivasi pribadi juga menjadi elemen penting dalam membentuk minat
berwirausaha (Purnamasari, 2018). Keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk mengelola dan mengembangkan usaha, serta
keberanian menghadapi risiko, sering kali menjadi determinan utama dalam
keputusan untuk berwirausaha. Motivasi pribadi, termasuk keinginan untuk
mencapai tujuan profesional dan finansial, semakin memperkuat tekad
mahasiswa untuk terjun ke dunia usaha.

Melalui analisis faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
minat berwirausaha, makalah ini bertujuan untuk memberikan wawasan
mendalam tentang interaksi di antara berbagai elemen tersebut. Dengan
pemahaman yang komprehensif, diharapkan dapat dirumuskan strategi
pendidikan kewirausahaan yang lebih efektif untuk mendukung
pengembangan minat dan keterampilan mahasiswa. Buku ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan pendidikan
kewirausahaan yang lebih relevan dan aplikatif, serta mendukung terciptanya
generasi wirausahawan muda yang siap menghadapi tantangan global dan
berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

A. HAKIKAT KEWIRAUSAHAAN: SEBUAH KAJIAN
KONSEPTUAL YANG KOMPREHENSIF
Kewirausahaan, atau dalam istilah global dikenal sebagai
entrepreneurship, adalah konsep yang hingga kini terus berkembang tanpa
adanya terminologi yang sepenuhnya seragam. Secara umum, esensi
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kewirausahaan merujuk pada serangkaian sifat, karakteristik, dan ciri-ciri
khas yang melekat pada individu yang memiliki tekad kuat untuk mewujudkan
gagasan-gagasan inovatif ke dalam dunia usaha yang nyata, serta mampu
mengembangkan usaha tersebut secara tangguh dan berkelanjutan.
Sebagaimana diungkapkan oleh Peter F. Drucker (1994), kewirausahaan
adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Dalam
bentuk yang lebih sederhana, kewirausahaan kerap diartikan sebagai prinsip
atau kemampuan wirausaha, sebagaimana dipaparkan dalam buku (Ria
Kusumaningrum, Anggita Tresliyana Suryana et al., 2016).

Secara  linguistik, istilah  kewirausahaan berasal dari kata
entrepreneurship, yang memiliki makna luas sebagai tulang punggung
perekonomian (the backbone of economy) dan pengendali perekonomian
suatu bangsa (the tailbone of economy), sebagaimana dijelaskan oleh Soeharto
Wirakusumo (1997). Dari perspektif epistemologis, kewirausahaan dapat
didefinisikan sebagai seperangkat nilai yang menjadi fondasi untuk memulai
suatu usaha atau proses menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Thomas
W. Zimmerer (1996) menjelaskan bahwa kewirausahaan merupakan aplikasi
kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah serta memanfaatkan
peluang yang muncul dalam kehidupan sehari-hari (applying creativity and
innovation to solve problems and exploit opportunities that people face every
day).

Dalam hal ini, kewirausahaan adalah perpaduan antara kreativitas,
inovasi, dan keberanian menghadapi risiko. Proses tersebut dilakukan dengan
kerja keras, tekad yang kuat, serta kemampuan untuk membangun dan
mempertahankan usaha baru. Zimmerer (1996) lebih lanjut mendefinisikan
kreativitas sebagai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan
menemukan cara-cara inovatif dalam menyelesaikan persoalan dan
memanfaatkan peluang (creativity is the ability to develop new ideas and
discover new ways of looking at problems and opportunities). Sedangkan,
inovasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk menerapkan kreativitas
dalam memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang guna meningkatkan
kualitas hidup manusia (innovation is the ability to apply creative solutions to
problems and opportunities to enhance or enrich people’s lives) (Shavab et
al., 2021).

Dalam pandangan Theodore Levitt, yang dikutip Zimmerer (1996),
kreativitas melibatkan proses berpikir tentang sesuatu yang baru, sedangkan
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BAB 4 IDENTIFIKASI DAN
ANALISIS PERAN KELUARGA
DALAM MENINGRATRAN
MINAT WIRAUSAHA ERONOMI
KREATIF

Maf Ulatul Ainiyah, S.Pd., Gr.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Keluarga, sebagai unit sosial pertama yang kita kenal, berperan sebagai
fondasi bagi perkembangan individu. Dalam konteks pembentukan karakter
wirausaha, keluarga ibarat sebuah nurseri tempat benih-benih jiwa
kewirausahaan ditanam dan dirawat. Lingkungan keluarga yang kaya akan
stimulasi dan dukungan dapat menumbuhkan minat, sikap, serta keterampilan
yang menjadi pondasi bagi kesuksesan seorang wirausaha. Nilai-nilai yang
ditanamkan sejak dini dalam keluarga memiliki pengaruh yang sangat kuat
terhadap pembentukan karakter. Nilai-nilai seperti kemandirian, tanggung
jawab, inisiatif, dan ketekunan adalah fondasi penting bagi jiwa
kewirausahaan. Ketika anak-anak tumbuh dalam lingkungan yang menghargai
nilai-nilai tersebut, mereka cenderung lebih berani mengambil risiko, berpikir
kreatif, dan gigih dalam menghadapi tantangan.

Dalam konteks book chapter ini, kita akan membahas wirausaha dalam
ranah ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif dapat didefinisikan sebagai industri
yang berasal dari kreativitas, keterampilan, dan bakat individu, yang memiliki
potensi untuk menciptakan kesejahteraan dan lapangan pekerjaan melalui
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penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu 1 tersebut.
Sektor-sektor yang termasuk dalam ekonomi kreatif sangat beragam, antara
lain seni pertunjukan, seni rupa, desain, arsitektur, periklanan, penerbitan,
musik, film, animasi, video, fotografi, televisi dan radio, fashion, kuliner,
kerajinan, permainan interaktif (game), dan aplikasi.

Wirausaha memegang peranan krusial dalam ekosistem ekonomi kreatif.
Wirausahawan di sektor ini tidak hanya menciptakan produk atau jasa yang
inovatif, tetapi juga membuka lapangan kerja baru, mendorong pertumbuhan
ekonomi, dan meningkatkan daya saing bangsa di kancah global. Inovasi yang
dihasilkan oleh wirausahawan kreatif seringkali menjadi penggerak utama
perkembangan industri dan menciptakan tren baru di masyarakat. Tanpa
adanya wirausaha yang berani mengambil risiko dan berinovasi, potensi
ekonomi kreatif tidak akan dapat dimaksimalkan.

Selain nilai-nilai, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua juga
memainkan peran penting. Pola asuh yang demokratis, di mana anak-anak
didorong untuk berpikir kritis, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab
atas tindakan mereka, dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan kemampuan
untuk memecahkan masalah. Sebaliknya, pola asuh yang terlalu otoriter atau
terlalu permisif dapat menghambat perkembangan jiwa kewirausahaan.
Dukungan sosial dari keluarga juga sangat penting. Ketika anak-anak merasa
didukung dan dicintai oleh keluarga, mereka akan merasa lebih aman untuk
mengeksplorasi ide-ide baru dan mengambil risiko. Dukungan finansial,
emosional, dan sosial dari keluarga dapat memberikan modal awal yang
berharga bagi anak-anak untuk memulai usaha mereka sendiri.

Di Indonesia, keluarga memiliki peran yang sangat sentral dalam
pembentukan karakter dan nilai-nilai individu. Nilai-nilai budaya seperti
gotong royong, kekeluargaan, dan menghormati orang tua seringkali
memengaruhi cara keluarga mendukung atau bahkan menghalangi minat anak
terhadap wirausaha. Misalnya, dalam beberapa budaya, bekerja sebagai
pegawai dianggap lebih stabil dan terhormat dibandingkan menjadi
wirausaha. Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan semakin
terbukanya informasi, pandangan ini mulai berubah, dan semakin banyak
keluarga yang mendukung anak-anak mereka untuk berwirausaha, terutama di
sektor ekonomi kreatif yang dianggap lebih relevan dengan generasi muda.
Struktur keluarga di Indonesia yang umumnya masih kuat juga memberikan
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dukungan sosial dan bahkan finansial yang signifikan bagi anggota keluarga
yang ingin memulai usaha.

Dengan memahami betapa krusialnya peran keluarga dalam membentuk
karakter wirausaha, kita dapat mengidentifikasi strategi-strategi untuk
menciptakan lingkungan keluarga yang kondusif bagi tumbuh kembang jiwa
kewirausahaan pada anak. Bab ini akan membahas secara mendalam berbagai
aspek peran keluarga, mulai dari nilai-nilai yang ditanamkan, pola asuh yang
diterapkan, hingga dukungan sosial yang diberikan. Dengan demikian, kita
dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya membangun generasi muda
yang memiliki jiwa wirausaha yang kuat, khususnya di bidang ekonomi
kreatif.

B. TINJAUAN TEORITIS
1. Teori Sosial Kognitif dan Pembentukan Jiwa Wirausaha dalam Keluarga

Gambar 4.1. Albert Bandura
(Sumber: jumigoods., 2024)

Bandura (1977) dalam teorinya yang terkenal, Teori Sosial Kognitif,
menekankan pentingnya pembelajaran observasional atau modeling
dalam pembentukan perilaku individu. Dalam konteks keluarga, anak-
anak secara tidak sadar menjadi pengamat yang cermat terhadap perilaku
orang tua dan anggota keluarga lainnya. Ketika mereka melihat orang tua
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yang aktif berwirausaha, mengambil risiko secara kalkulatif, dan
mengatasi tantangan dengan penuh inovasi, secara tidak langsung mereka
menyerap nilai-nilai kewirausahaan tersebut. Proses internalisasi ini
membentuk suatu skema kognitif tentang apa itu "wirausaha" dan apa
yang diharapkan dari seorang wirausahawan.

Selain modeling, Teori Sosial Kognitif juga menekankan konsep
vicarious reinforcement, yaitu pembelajaran melalui pengamatan terhadap
konsekuensi yang diterima orang lain. Dalam konteks ini, anak-anak tidak
hanya meniru perilaku wirausaha orang tua, tetapi juga mengamati
dampak dari perilaku tersebut. Jika orang tua berhasil dalam wirausaha,
misalnya dengan mendapatkan keuntungan finansial, pengakuan sosial,
atau kepuasan pribadi, anak akan melihatnya sebagai penguatan positif
dan termotivasi untuk mengikuti jejaknya. Sebaliknya, jika orang tua
mengalami kegagalan dan dampak negatifnya (misalnya kerugian
finansial atau stres), anak akan ragu untuk berwirausaha.

Penelitian oleh (Rukmana et al., 2023) mendukung gagasan ini. Studi
mereka menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki orang tua
wirausaha cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi
dalam kemampuan mereka untuk memulai bisnis sendiri. Selain itu,
mereka juga lebih cenderung memiliki sikap positif terhadap risiko dan
inovasi. Temuan ini selaras dengan konsep "self-efficacy” dalam teori
Bandura, di mana keyakinan individu pada kemampuan dirinya untuk
mencapai suatu tujuan sangat memengaruhi tindakannya. Lebih lanjut,
penelitian (Adi & Idris, 2021) menunjukkan bahwa tidak hanya perilaku,
tetapi juga emosi yang ditampilkan oleh orang tua saat berwirausaha dapat
memengaruhi anak. Misalnya, jika anak melihat orang tua merasa senang
dan puas saat menghadapi tantangan bisnis, mereka akan lebih termotivasi
untuk mengikuti jejak orang tua mereka. Sebaliknya, jika anak melihat
orang tua mengalami stres dan frustrasi yang berlebihan, mereka mungkin
akan merasa takut untuk terlibat dalam aktivitas kewirausahaan.

Contoh konkret dari modeling dan vicarious reinforcement dalam
konteks wirausaha ekonomi kreatif adalah sebagai berikut: Seorang anak
melihat ibunya sukses menjual produk kerajinan tangan secara online
melalui platform e-commerce. Anak tersebut mengamati bagaimana
ibunya membuat produk, mempromosikannya di media sosial,
berinteraksi dengan pelanggan, dan mengelola keuangan. Keberhasilan
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ibunya, yang ditunjukkan dengan peningkatan penjualan dan ulasan
positif dari pelanggan, memberikan vicarious reinforcement bagi anak
tersebut. Akibatnya, anak termotivasi untuk mencoba membuat dan
menjual produk kerajinan tangannya sendiri secara online.
Teori Perkembangan Kognitif Piaget dan Peran Keluarga dalam
Membentuk Jiwa Wirausaha

Jean Piaget, seorang psikolog perkembangan terkemuka,
mengusulkan bahwa perkembangan kognitif anak berlangsung melalui
beberapa tahap yang berurutan, mulai dari tahap sensorimotor hingga
tahap operasional formal (Nainggolan & Daeli, 2021). Pada setiap tahap,
anak memiliki cara berpikir yang khas dan kemampuan kognitif yang
berbeda. Keluarga, sebagai lingkungan pertama anak, memiliki peran
yang sangat krusial dalam merangsang dan mendukung perkembangan
kognitif ini.

Gambar 4.2. Jean Piaget
(Sumber: Britannica., 2024)

Berikut adalah kaitan antara tahap perkembangan Piaget dengan aspek

kewirausahaan:

a. Tahap Sensorimotor (0-2 tahun): Pada tahap ini, anak belajar melalui
indera dan gerakan. Meskipun belum relevan dengan konsep
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BAB 5 ENVIRONMENT ETIC

Aditiya Chandra Prasetiya, S.Pd., Gr.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Ekonomi kreatif telah menjadi salah satu pilar utama dalam pertumbuhan
ekonomi global, mengingat potensinya untuk menciptakan nilai tambah yang
tinggi melalui inovasi dan kreativitas. Sebagai sektor yang menggabungkan
budaya, seni, teknologi, dan bisnis, ekonomi kreatif tidak hanya memberikan
kontribusi signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) di banyak
negara, tetapi juga membuka peluang kerja baru bagi generasi muda.
Keberlanjutan ekonomi kreatif, bagaimanapun, membutuhkan pendekatan
holistik yang mempertimbangkan aspek sosial, budaya, dan lingkungan.
Dalam konteks ini, penerapan prinsip environment etic menjadi sangat relevan
untuk memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi kreatif tidak mengorbankan
keberlanjutan lingkungan.

Konsep environment etic berkaitan dengan tanggung jawab etis manusia
terhadap lingkungan, termasuk bagaimana mereka memanfaatkan sumber
daya alam secara bijaksana dan mempertahankan ekosistem yang sehat untuk
generasi mendatang. Di sektor ekonomi kreatif, yang sering kali bergantung
pada eksploitasi sumber daya alam dan budaya, prinsip-prinsip ini menjadi
semakin penting. Pelaku ekonomi kreatif perlu menyadari bahwa keberhasilan
jangka panjang mereka sangat dipengaruhi oleh kelestarian lingkungan yang
menjadi basis utama dari inovasi dan kreativitas mereka.

Dalam era modern yang ditandai dengan perubahan iklim dan degradasi
lingkungan yang semakin parah, peran environment etic menjadi lebih kritis.
Ekonomi kreatif harus memposisikan dirinya sebagai agen perubahan yang
tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mendukung
agenda keberlanjutan global. Ini memerlukan pengintegrasian prinsip-prinsip
environment etic dalam setiap tahap proses kreatif, mulai dari desain produk
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hingga distribusi dan konsumsi. Dengan demikian, ekonomi kreatif dapat
menjadi model pembangunan yang berorientasi pada keberlanjutan.

Di sisi lain, kurangnya kesadaran dan kerangka kerja yang jelas tentang
bagaimana menerapkan environment etic di sektor ekonomi kreatif sering kali
menjadi kendala utama. Banyak pelaku usaha menghadapi dilema antara
mengejar keuntungan finansial dan memenuhi tanggung jawab lingkungan.
Oleh karena itu, penting untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana
environment etic dapat diterapkan secara praktis dalam berbagai subsektor
ekonomi kreatif. Pendekatan ini tidak hanya akan membantu mengurangi
dampak lingkungan, tetapi juga membuka peluang untuk menciptakan nilai
tambah yang lebih besar melalui inovasi berkelanjutan. Penerapan
environment etic dalam ekonomi kreatif juga berpotensi memperkuat daya
saing produk di pasar global. Konsumen modern semakin peduli terhadap isu-
isu keberlanjutan dan cenderung memilih produk yang mencerminkan nilai-
nilai etis dan ramah lingkungan. Dengan mengadopsi pendekatan ini, pelaku
ekonomi kreatif tidak hanya dapat memperluas pasar mereka, tetapi juga
membangun reputasi yang kuat sebagai pelopor inovasi yang bertanggung
jawab.

Lebih jauh, environment etic dapat menjadi katalisator untuk kolaborasi
lintas sektor, di mana pemerintah, akademisi, dan sektor swasta dapat bekerja
sama dalam menciptakan ekosistem yang mendukung keberlanjutan ekonomi
kreatif. Hal ini melibatkan pengembangan kebijakan yang mendorong praktik
bisnis berkelanjutan, peningkatan kapasitas pelaku usaha melalui pelatihan
dan pendidikan, serta penyediaan insentif bagi inovasi yang mendukung
agenda lingkungan. Dalam konteks ini, buku ini bertujuan untuk menggali
konsep environment etic secara lebih mendalam dan mengeksplorasi perannya
dalam mendukung keberlanjutan ekonomi kreatif. Melalui analisis yang
komprehensif, pembahasan ini akan memberikan wawasan yang mendalam
tentang bagaimana pelaku ekonomi kreatif dapat menerapkan prinsip-prinsip
environment etic dalam praktik sehari-hari mereka. Selain itu, buku ini juga
akan menawarkan kerangka kerja praktis yang dapat diadopsi oleh pelaku
usaha untuk mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan ke dalam model bisnis
mereka.

Pendekatan berbasis environment etic tidak hanya relevan untuk pelaku
usaha besar, tetapi juga untuk usaha kecil dan menengah (UKM) yang sering
kali menjadi tulang punggung ekonomi kreatif di banyak negara. Dengan
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memberikan panduan yang jelas, buku ini diharapkan dapat mendorong UKM
untuk menjadi lebih adaptif terhadap tantangan lingkungan sekaligus
meningkatkan kapasitas mereka untuk berinovasi. Keberlanjutan ekonomi
kreatif hanya dapat dicapai jika pelaku usaha, konsumen, dan pemangku
kepentingan lainnya berkomitmen untuk mengadopsi prinsip-prinsip
environment etic. Dengan memanfaatkan buku ini sebagai panduan, para
pelaku ekonomi kreatif dapat mengambil langkah konkret menuju
pembangunan yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga
bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat secara keseluruhan.

Pada bab ini tidak hanya berfungsi sebagai sumber pengetahuan, tetapi
juga sebagai alat untuk menginspirasi perubahan. Harapannya, pembaca dapat
memahami pentingnya environment etic dalam ekonomi kreatif dan merasa
termotivasi untuk mengambil peran aktif dalam menciptakan masa depan
yang lebih berkelanjutan.

B. KONSEP DASAR ENVIRONMENT ETHICS

Etik itu berasal dari bahasa yunani yaitu “ethos” yang memiliki arti watak,
adab, dan cara hidup. Secara etimologi, pengertian kode etik ini telah dibahas
dan dikembangkan oleh beberapa tokoh yang mempunyai jalan fikiran yang
berbeda-beda. Namun pada dasarnya mempunyai pengetian yang sama.
Socrates seorang filosof yang hidup di zaman Romawi, yang dianggap sebagai
pencetus pertama dari etika yang mana dia telah menguaraikan etika secara
ilmu tersusun. Hingga saat ini perkembangan etika semakin berkembang, hal
ini dapat dirasakan dengan adanya fenomena-fenomena yang realita dalam
masyarakat (Khadijah, 2022)

Menurut Adi Negoro dalam bukunya Ensiklopedi Umum sebagaimana
yang dikutip oleh Sudarno, dkk, mengemukakan: Etika berasal dari kata
Eticha yang berarti ilmu kesopanan, ilmu kesusilaan. dan kata Ethica (etika,
ethos, adat, budi pekerti, kemanusiaan). Sebagai suatu subyek, etika akan
berkaitan dengan konsep yang dimilki oleh individu ataupun kelompok untuk
menilai apakah tindakan-tindakan yang telah dikerjakannya itu salah atau
benar, buruk atau baik. Etika akan memberikan semacam batasan maupun
standar yang akan mengatur pergaulan manusia di dalam kelompok sosialnya.
Dalam pengertiannya yang secara khusus dikaitkan dengan seni pergaulan
manusia, etika ini kemudian dirupakan dalam bentuk aturan (code) tertulis
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BAB 6 SKILL DAN ATITUDE
DEVELOPMENT DALAM
PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA MANUSIA

Ana Luthfiyah, S.Pd.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan komponen kunci dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif yang berbasis pada ide, inovasi, dan
kreativitas. Hal ini disebabkan oleh pengaruh langsung SDM terhadap tingkat
produktivitas dan inovasi. Ekonomi kreatif telah menjadi salah satu sektor
strategis yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian
nasional, terutama karena kemampuannya menciptakan lapangan kerja dan
memperkuat daya saing di pasar global. Sebagai bukti, terdapat korelasi positif
antara Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Produk Domestik Bruto
(PDB) ekonomi kreatif (Rikaltra & Soesilowati, 2023). Data ini menunjukkan
bahwa pendidikan dan keterampilan SDM yang lebih baik berkontribusi pada
peningkatan pendapatan di sektor ekonomi kreatif.

Pekerjaan di sektor ekonomi kreatif membutuhkan SDM yang memiliki
kemampuan teknis serta pola pikir kreatif. Beberapa kebutuhan SDM meliputi
kemampuan adaptasi terhadap teknologi digital, kolaborasi lintas disiplin
untuk menghasilkan inovasi, serta keterampilan manajerial untuk
menjalankan proyek kreatif. Namun, sektor ini juga menghadapi berbagai
tantangan utama, seperti perubahan teknologi yang cepat, kurangnya akses ke
pelatihan berbasis kompetensi, dan minimnya pemahaman pasar global.
Tantangan-tantangan tersebut menegaskan pentingnya investasi dalam
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pengembangan SDM untuk mempertahankan pertumbuhan sektor ekonomi
kreatif yang terus berubah secara dinamis.

Investasi dalam pengembangan SDM menjadi kebutuhan mutlak untuk
mempertahankan pertumbuhan sektor ekonomi kreatif yang terus berubah
secara dinamis. Dalam konteks ini, pengembangan keterampilan (skills) dan
sikap (attitudes) menjadi elemen penting untuk menjawab tuntutan industri
kreatif. Pendekatan holistik dalam pengembangan SDM diperlukan untuk
memastikan individu memiliki kompetensi teknis yang relevan sekaligus
sikap yang mendukung inovasi dan kolaborasi. Dengan demikian, SDM yang
unggul dapat mendorong terciptanya inovasi yang berkelanjutan di sektor ini
(Halim et al., 2023).

Ekonomi kreatif ditandai oleh ketergantungan pada kreativitas, inovasi,
dan budaya yang secara signifikan mempengaruhi pembangunan ekonomi.
Sektor ini berkembang pesat melalui produksi barang dan jasa kreatif dengan
memanfaatkan modal intelektual dan manusia untuk menciptakan keunggulan
kompetitif. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan teknis dan sikap
yang mendukung kolaborasi menjadi prioritas utama dalam membangun SDM
yang adaptif terhadap perubahan dan tuntutan pasar global.

Bab ini bertujuan untuk menguraikan pentingnya pengembangan
keterampilan dan sikap dalam menciptakan SDM unggul di sektor ekonomi
kreatif. Pengembangan SDM yang efektif tidak hanya berfokus pada
peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga pada pembentukan sikap yang
mendorong inovasi, kolaborasi, dan keberlanjutan. Hal ini menjadi fondasi
utama dalam mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif yang berkelanjutan.

B. KONSEP PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)
1. Pengertian Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia (SDM) adalah elemen kunci yang berperan
penting dalam pencapaian tujuan dan keberhasilan operasional suatu
kegiatan. SDM dapat didefinisikan sebagai kompetensi dalam diri
Individu yang mencakup kekuatan pikiran dan fisik. (Rahardjo, 2022).
Menurut Sutianingsih, Individu tersebut mampu melakukan pekerjaan
bernilai ekonomi dalam menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan Masyarakat (Sutianingsih et al., 2024) . Selanjutnya menurut
Leuwol, SDM merupakan Individu yang memiliki kemauan dan mampu
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berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi (Leuwol et al., 2020).
Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Sumber daya
manusia merupakan elemen penting yang mencakup individu kompeten
secara pikiran dan fisik untuk melakukan kegiatan ekonomi dan mampu
berkontribusi dalam mencapai tujuan organisasi.

Fokus utama dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
ekonomi kreatif meliputi beberapa komponen kunci, sebagaimana
dijelaskan oleh (Pujiatuti & Chuk’s Mayvani, 2024) yaitu:

a. Jumlah tenaga kerja yang tersedia
b. Kaualitas individu,
c¢. Keterampilan khusus yang relevan dengan kebutuhan usaha.

Jumlah tenaga kerja yang tersedia merupakan salah satu komponen
penting dalam pengelolaan SDM. Jumlah ini mencerminkan kapasitas
tenaga kerja yang dapat digunakan untuk mendukung operasional usaha.
Dalam konteks ekonomi kreatif, jumlah tenaga kerja harus disesuaikan
dengan kebutuhan sektor industri yang bersifat dinamis. Misalnya, sektor
teknologi kreatif mungkin memerlukan lebih banyak tenaga kerja yang
fokus pada bidang digital, sedangkan sektor seni rupa lebih membutuhkan
tenaga kerja dengan keahlian artistik. Pemenuhan kebutuhan tenaga kerja
dalam jumlah yang tepat menjadi dasar agar operasional usaha berjalan
lancar dan produktivitas tetap terjaga. Namun, aspek kuantitas ini harus
diseimbangkan dengan kualitas SDM agar hasil yang dicapai optimal.

Kualitas individu dalam SDM tidak hanya diukur dari pendidikan
formal, tetapi mencakup kreativitas, integritas, dan kemampuan
beradaptasi. Individu yang berkualitas mampu menyelesaikan tugas-tugas
dengan cara yang lebih efisien dan inovatif. Pendidikan formal menjadi
indikator utama karena memengaruhi kemampuan kognitif dan teknis
seseorang. Selain itu, melalui pelatihan, pengalaman kerja, dan sertifikasi
profesional juga merupakan faktor yang menentukan kualitas individu.
Dalam ekonomi kreatif, kualitas individu menjadi sangat penting karena
bidang ini menuntut inovasi yang berkelanjutan. SDM yang berkualitas
memiliki kapasitas untuk memahami tren pasar, mengembangkan produk
baru, dan memberikan solusi kreatif terhadap berbagai tantangan.

Keterampilan khusus menjadi ciri Sumber daya manusia yang
kompeten. Dalam ekonomi kreatif, keterampilan ini meliputi keahlian
teknis dan non-teknis yang relevan dengan kebutuhan usaha. Keahlian
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BAB 7 STRATEGI MEMBANGUN
LITERASI EKONOMI DAN
KEWIRAUSAHAAN

Izza Milenia Ariyati, S. Pd., Gr.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Literasi ekonomi dan kewirausahaan memainkan peran yang sangat
penting dalam konteks pendidikan dan pembangunan ekonomi. Dalam dunia
yang semakin kompleks dan terhubung, pemahaman yang baik tentang
konsep-konsep ekonomi dan kemampuan kewirausahaan menjadi esensial
untuk membekali individu dengan keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan global. Literasi ekonomi memungkinkan individu
untuk memahami dan menganalisis informasi keuangan, pasar, dan kebijakan
ekonomi, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks pribadi maupun profesional.

Kewirausahaan bukan hanya tentang memulai bisnis, tetapi juga
mencakup kemampuan untuk berinovasi, menciptakan nilai, dan mengambil
risiko yang terukur. Kewirausahaan mendukung pertumbuhan ekonomi
dengan menciptakan lapangan kerja, mendorong inovasi, dan meningkatkan
daya saing suatu negara. Dalam pendidikan, pengembangan literasi ekonomi
dan kewirausahaan menjadi sangat relevan, terutama dalam mempersiapkan
generasi muda untuk berkontribusi secara positif terhadap masyarakat dan
ekonomi.

Sebagai bagian dari kurikulum pendidikan, integrasi literasi ekonomi dan
kewirausahaan membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan kritis,
analitis, dan kreatif. Ini tidak hanya memberikan mereka pengetahuan teoretis,
tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja

168 | Strategi Membangun Literasi Ekonomi Dan Kewirausahaan



dan dalam kehidupan pribadi mereka. Oleh karena itu, membangun literasi

ekonomi dan kewirausahaan di kalangan siswa adalah langkah strategis untuk

memastikan bahwa mereka dapat beradaptasi dan berkembang dalam

lingkungan ekonomi yang terus berubah, serta berkontribusi pada
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

B. LITERASI EKONOMI

1.

Konsep Dasar Literasi Ekonomi

Literasi ekonomi merupakan kemampuan seseorang untuk
memahami dan menggunakan konsep-konsep ekonomi dalam kehidupan
sehari-hari. Istilah "literasi" berasal dari bahasa Latin yang berarti
kemampuan membaca dan menulis (Zuraira & Chaniago, 2024). Literasi
ekonomi mencakup lebih dari sekadar membaca dan menulis; ia juga
melibatkan kemampuan untuk berpikir kritis dan memahami ide-ide
ekonomi yang kompleks (Abidin, 2024). Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), literasi didefinisikan sebagai kemampuan membaca
dan menulis. Sementara itu, ekonomi sebagai ilmu mempelajari produksi,
distribusi, dan konsumsi barang serta layanan (Harmadi, 2022). Dengan
demikian, literasi ekonomi adalah proses yang mengintegrasikan
pengetahuan, budaya, dan pengalaman individu untuk memahami dan
mengelola sumber daya ekonomi secara efektif.

Literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan dasar membaca
dan menulis, tetapi juga mencakup keterampilan dalam berkomunikasi
dan berpikir kritis. Nur Solihat & Arnasik, (2018) menambahkan bahwa
literasi juga mencakup kemampuan mendengarkan dan berbicara, yang
sangat penting dalam konteks ekonomi. Ini menunjukkan bahwa literasi
ekonomi berperan penting dalam menjembatani individu dengan
masyarakat. [lmu ekonomi sendiri ditandai sebagai studi perilaku manusia
dalam menggunakan sumber daya yang terbatas untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Dalam hal ini, individu yang memiliki literasi
ekonomi yang baik cenderung lebih efisien dalam mengelola sumber daya
yang ada, sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan lebih
baik.

Secara etimologis, istilah "literasi ekonomi" berasal dari kata
"literacy" yang berarti melek dan "economic" yang berarti ekonomi.
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Dengan demikian, literasi ekonomi dapat diartikan sebagai kemampuan
untuk memahami dan menangkap informasi yang berkaitan dengan
ekonomi. Hal ini pertama kali diperkenalkan oleh Dewan Nasional
Pendidikan Ekonomi Amerika Serikat (NCEE).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi ekonomi
adalah kemampuan untuk memahami makna dan konsep dalam ilmu
ekonomi, serta menerapkannya dalam keputusan sehari-hari. Ini
mencakup pemahaman tentang bagaimana individu dapat memenuhi
kebutuhan hidup dengan sumber daya yang ada melalui pilihan yang
efisien dalam kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi. Dengan
demikian, literasi ekonomi tidak hanya penting bagi individu dalam
pengambilan keputusan yang rasional, tetapi juga berkontribusi pada
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Memiliki pemahaman yang
baik tentang literasi ekonomi memungkinkan individu untuk
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ekonomi dan mengambil
keputusan yang tepat untuk mencapai kesejahteraan finansial.

2. Teori Perilaku Ekonomi dalam Literasi Ekonomi

Pembelajaran merupakan proses yang berkesinambungan, di mana
pengetahuan seseorang berkembang seiring dengan pengalaman dan
interaksi, baik melalui membaca, berdiskusi, maupun pengamatan.
Remaja, sebagai konsumen yang rasional, seharusnya tidak hanya
mengandalkan emosi dalam keputusan pembelian. Mereka harus
mempertimbangkan tingkat kepuasan yang akan diperoleh dari barang
atau jasa yang dibeli dibandingkan dengan alternatif lainnya. Literasi
ekonomi berfungsi sebagai alat penting yang dapat mengubah perilaku
konsumsi dari yang tidak cerdas menjadi lebih cerdas. Dengan
pemahaman yang baik tentang ekonomi, individu dapat memanfaatkan
pendapatan mereka untuk menabung, berinvestasi, serta memenuhi
kebutuhan sehari-hari dengan lebih efektif. Oleh karena itu, literasi
ekonomi sangat penting untuk mengurangi perilaku konsumtif di
kalangan mahasiswa.

Rendahnya tingkat literasi ekonomi dapat menyebabkan sikap
konsumtif yang tidak sechat. Penting bagi konsumen untuk memiliki
pengetahuan yang memadai mengenai pengelolaan keuangan, kualitas
produk, dan pemahaman tentang kebutuhan mendesak (Putri Nugraha et
al., 2021). Hal ini memungkinkan mereka untuk lebih selektif dalam
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BAB 8 STRATEGI MEMBANGUN
KESUKSESAN
KEWIRAUSAHAAN SERTOR
EKONOMI KREATIF

Eko Budi Utomo, S.Pd.
Universitas Negeri Surabaya

Ekonomi kreatif kini menjadi sektor penting yang berkontribusi besar
terhadap pertumbuhan ekonomi global, termasuk di Indonesia. Dengan
memadukan kreativitas, inovasi, dan teknologi, sektor ini berhasil
menghasilkan nilai tambah yang signifikan, baik melalui produk maupun
layanan. Dalam pembangunan ekonomi, sektor ini tidak hanya mendukung
peningkatan PDB, tetapi juga membuka banyak peluang kerja, mendorong
terciptanya inovasi, dan memperkuat identitas budaya suatu negara.

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, peluang di sektor
ekonomi kreatif semakin meluas. Platform digital telah menjadi alat yang
efektif untuk memperluas pasar, menjangkau konsumen global, dan
mempercepat pertumbuhan usaha kreatif. Sektor-sektor utama dalam ekonomi
kreatif, seperti seni pertunjukan, desain grafis, kuliner, fashion, hingga
aplikasi digital, terus menunjukkan pertumbuhan yang pesat. Namun, untuk
mencapai keberhasilan dalam kewirausahaan kreatif, dibutuhkan strategi yang
tepat mulai dari identifikasi ide bisnis, pengembangan model bisnis inovatif,
hingga pemanfaatan teknologi secara optimal.

Berbagai faktor mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif, termasuk
kebijakan pemerintah yang proaktif, ketersediaan sumber daya manusia yang
kreatif, dan akses terhadap pembiayaan yang memadai. D1 sisi lain, tantangan
seperti persaingan yang ketat, perubahan tren pasar, dan risiko bisnis tetap
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menjadi hambatan yang harus diatasi dengan inovasi dan manajemen risiko
yang baik. Oleh karena itu, penting bagi para pelaku usaha kreatif untuk tidak
hanya memahami potensi dan peluang di sektor ini, tetapi juga merancang
strategi yang efektif guna menghadapi tantangan tersebut.

Tulisan ini bertujuan untuk menyediakan panduan menyeluruh bagi para
pelaku usaha di sektor ekonomi kreatif. Dengan membahas peluang bisnis,
pengelolaan sumber daya, hingga strategi pengembangan kewiraushaan, kiat-
kiat kberhasilan berwirausaha, menghadapi berbagai tantangan, karya ini
diharapkan menjadi acuan bagi mereka yang ingin meraih kesuksesan dalam
sektor yang terus berkembang ini. Melalui pendekatan yang inovatif dan
kolaboratif, para pelaku usaha kreatif tidak hanya dapat mencapai keuntungan
finansial, tetapi juga berperan dalam mendukung pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan dan inklusif.

A. PENGERTIAN EKONOMI KREATIF DAN KONTRIBUSINYA

DALAM PEREKONOMIAN

Ekonomi kreatif adalah konsep ekonomi yang mengedepankan
kreativitas, inovasi, dan ide-ide segar sebagai aset utama dalam menciptakan
nilai tambah. Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh John Howkins pada
tahun 2001 dan merujuk pada kegiatan ekonomi yang berakar dari ide-ide
kreatif, termasuk seni, budaya, teknologi, serta inovasi lainnya. Sektor ini
mencakup industri seperti desain, fashion, film, musik, kuliner, seni
pertunjukan, hingga pengembangan aplikasi dan game. Intinya, ekonomi
kreatif memanfaatkan kekuatan pikiran manusia sebagai sumber daya utama
untuk menciptakan produk dan jasa yang unik serta berdaya saing tinggi.

Dalam konteks perekonomian global, ekonomi kreatif memberikan
kontribusi signifikan karena mampu menghasilkan produk yang memiliki
nilai tambah tinggi dengan penggunaan sumber daya alam yang relatif lebih
sedikit. (Manioudis & Angelakis, 2023). menegaskan bahwa sektor ekonomi
kreatif memiliki hubungan yang kuat dengan pembangunan berkelanjutan dan
pencapaian tujuan ekonomi berkelanjutan. Hal ini menjadikannya salah satu
solusi bagi tantangan ekonomi yang seringkali terbatas oleh kelangkaan
sumber daya alam. Selain itu, karena berbasis pada ide dan kreativitas, sektor
ekonomi ini mampu berkembang pesat di berbagai negara, termasuk negara
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berkembang, dengan sedikit hambatan dari segi infrastruktur atau sumber
daya fisik.

Di Indonesia, ekonomi kreatif telah menjadi salah satu pilar utama dalam
pembangunan ekonomi nasional. Pemerintah, melalui Badan Ekonomi Kreatif
(Bekraf), telah menargetkan pengembangan sektor ini sebagai salah satu
pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Hasil analisis (Budhi et al, 2020)
mengungkapkan bahwa UKM di Provinsi Bali berada dalam tahap
pertumbuhan dan pengembangan, sechingga strategi yang diambil adalah
strategi intensif atau integrasi. Pengembangan UKM, terutama di era revolusi
industri 4.0, perlu difokuskan agar UKM yang dibina mampu menjadi
mandiri. Paket kebijakan pengembangan UKM meliputi aspek teknologi,
permodalan, pemasaran, serta infrastruktur. Dengan keragaman budaya dan
kekayaan seni yang dimiliki, Indonesia memiliki potensi besar dalam
memanfaatkan ekonomi kreatif untuk menciptakan produk lokal yang dapat
bersaing di pasar internasional. Industri kreatif seperti kuliner, fashion, dan
kerajinan tangan, misalnya, telah terbukti menjadi salah satu kontributor
terbesar dalam sektor ekonomi kreatif di Indonesia.

B. SEKTOR-SEKTOR UTAMA DALAM EKONOMI KREATIF
Ekonomi kreatif memiliki sejumlah sektor yang menjadi pilar penting
dalam pengembangannya. Setiap sektor ini memiliki kontribusi yang
signifikan dalam menciptakan produk bernilai tambah tinggi melalui
pemanfaatan ide, inovasi, dan kreativitas. Faktor utama yang mendorong
keberhasilan ekonomi kreatif adalah adanya ide yang terus berkembang,
kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi, serta dukungan
infrastruktur yang memadai. Penelitian (Li, 2020) mengungkapkan bahwa
teknologi digital telah memudahkan terjadinya perubahan besar dalam model
bisnis, serta munculnya beberapa tren penting. Namun, model bisnis yang
diubah seringkali tidak benar-benar 'baru' dalam pengertian belum pernah ada
sebelumnya. Inovasi dalam model bisnis lebih terlihat pada penggunaan
teknologi digital yang memungkinkan penerapan model bisnis yang lebih luas
dibandingkan yang sebelumnya tersedia bagi perusahaan. Setiap sektor dalam
ekonomi kreatif memiliki karakteristik dan dinamika tersendiri, yang
mendorong pertumbuhan ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia.
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Salah satu sektor utama dalam ekonomi kreatif adalah seni rupa. Seni rupa
mencakup berbagai kegiatan yang berhubungan dengan seni visual, seperti
lukisan, patung, fotografi, dan ilustrasi. Desain merupakan sektor lain yang
juga berperan penting dalam ekonomi kreatif. Desain mencakup banyak
aspek, termasuk desain grafis, desain produk, dan desain interior. Fashion
adalah sektor ekonomi kreatif yang sangat dinamis dan memiliki pengaruh
besar dalam perekonomian global. Industri fashion melibatkan berbagai
elemen, mulai dari desain pakaian, pembuatan aksesoris, hingga pemasaran.

Kuliner juga merupakan sektor penting dalam ekonomi kreatif yang
berkembang pesat. Inovasi dalam industri makanan dan minuman, baik dalam
hal rasa, penyajian, maupun branding, telah menciptakan peluang baru di
pasar. Film dan animasi adalah sektor yang sangat kuat dalam ekonomi kreatif,
dengan kemampuan untuk menyampaikan cerita dan ide secara visual.
Industri ini mencakup pembuatan film, serial televisi, video, dan animasi.
Musik juga merupakan sektor yang sangat penting dalam ekonomi kreatif.
Industri musik mencakup berbagai aktivitas, mulai dari penciptaan lagu,
produksi, hingga distribusi. Permainan interaktif (game) merupakan sektor
yang terus berkembang dalam ekonomi kreatif, terutama dengan kemajuan
teknologi digital. Industri game mencakup pengembangan aplikasi, video
game, dan konten interaktif lainnya.

Arsitektur adalah sektor ekonomi kreatif yang tidak hanya berfokus pada
estetika, tetapi juga pada fungsi dan keberlanjutan. Dalam dunia modern,
arsitektur mencakup desain bangunan yang ramah lingkungan, efisien, dan
inovatif. Seni pertunjukan merupakan sektor yang melibatkan berbagai bentuk
hiburan, seperti teater, tari, dan musik live. Seni pertunjukan sering kali
menjadi daya tarik wisata dan memberikan kontribusi besar terhadap industri
pariwisata. Sektor penerbitan dan media juga memiliki peran penting dalam
ekonomi kreatif. Penerbitan mencakup produksi buku, majalah, dan konten
digital, sementara media mencakup berbagai platform komunikasi seperti
radio, televisi, dan media online.

C. PELUANG BISNIS DAN TREN TERBARU DALAM SEKTOR
EKONOMI KREATIF
Ekonomi kreatif menawarkan peluang bisnis yang sangat luas dan terus
berkembang seiring dengan perkembangan teknologi serta perubahan

Eko Budi Utomo, S.Pd. | 193



BAB 9 EROSISTEM ERONOMI
KREATIF

Atika Alifia, S.Pd.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Ekonomi Kreatif merupakan sektor yang diakui sebagai pendorong
perumbuhan ekonomi, inovatif dan kesejahteraan masyarakat (Riswanto et al.,
2023). Ekonomi Kreatif telah menjadi sector yang memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pertubuhan ekonomi diberbagai negara. Istilah
ekonomi kreatif sendiri merujuk pada aktivitas ekonomi yang memiliki fokus
pada penciptaan nilai tambah dengan adanya kreativitas, pengetahuan, dan
keterampilan seseorang. Cakupan ekonomi kreatif terdiri dari berbagai sektor
seperti, seni, budaya, teknologi, media, dan desain yang memberikan peluang
bagi inovasi dan pengembangan (Lak & El, 2025).

Dalam beberapa decade terakhir, Ekonomi kreatif telah mengalami
pertumbuhan pesat seiring dengan meningkatknya kesadaran tentang
pentingnya kreativitas dalam menciptakan produk dan layanan bernilai tinggi.
Sektor ekonomi kreatif tidak hanya memberikan dampak ekonomi langsung
tetapi juga memainkan peran penting dalam memperkaya identitas budaya dan
social bangsa. Ekonomi kreatif merupakan sektor yang mengandalkan
kreativitas, keterampilan, dan bakat individu. Di Indonesia, sektor ini telah
berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, berkontribusi signifikan
terhadap PDB dan lapangan kerja.

Ekosistem ekonomi kreatif sangat penting dalam ekonomi kreatif
sehingga ekosistem ekonomi kreatif harus diperkuat (Kemenparekraf, 2023).
Ekosistem ekonomi kreatif sendiri terdari dari berbagai komponen yang saling
berkaitan dan berinteraksi termasuk pelaku kreatf. Lembaga Pendidikan,
pemerintahan, sector swasta, dan masyarakat (Arlita, 2020). Komponen-

212 | Ekosistem Ekonomi Kreatif



komponen tersebut berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung inovasi, kolaboras, dan pertumbuhan berkelanjutan. Tanpa
adanya keberadaan ekosistem ekonomi yang kuat sulit bagi pelaku ekonomi
kreatif untuk mengoptimalkan potensi diri mereka. Sedangkan pilar utama
dari ekonomi kreatif sendiri yaitu kreativitas individu, infastruktur digital,
pasar dan distribusi, dan regulasi pemerintah yang mendukung ekonomi
kreatif.

Globalisasi juga menjadikan meningkatnya daya saing UMKM melalui
inovasi produk, branding, dan strategi pemasaran (Hidayat & Kholik, 2024).
Sehingga globalisasi menjadi alat ekonomi kreatif yang strategis untuk
meningkatkan daya saing negara. Dengan memanfaatkan teknologi digital dan
platfrom global produk dan layanan kreatif kini dapat menjakau pasar
internasional dengan lebih mudah. Hal tersebut tentunya memberikan peluang
besar bagi negara-negara berkembang untuk memasuki pasar global dengan
produk-produk kreatif mereka.

Namun, tantangan yang dihadapi dalam pengembangan ekonomi kreatif
juga tidak dapat diabaikan. Masalah seperti akses pembiayaan, infrastruktur
yang kurang memadai, dan persaingan global menjadi hambatan yang harus
diatasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang komprehensif untuk
memperkuat ekosistem ekonomi kreatif agar dapat berfungsi secara optimal
dan memberikan manfaat bagi masyarakat luas.

Bab ini bertujuan untuk mengkaji konsep dan komponen ekosistem
ekonomi kreatif, serta peran dan tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
ekosistem ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang efektif untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan sektor ekonomi kreatif di
Indonesia.

B. PENGERTIAN EKOSISTEM EKONOMI KREATIF

Ekosistem ekonomi kreatif merupakan sector ekonomi yang berbasis pada
kreativitas, inovasi dan kekayaan intelektual. Konsep ekonomi kreatif sendiri
menjelaskan elemen saling berinteraksi untuk menciptakan nilai ekonomi dari
kreativitas. Teori yang mendasari ekosistem ekonomi kreatif yaitu tripel helix
yang menekankan kolaborasi antara tiga aktor utama yaitu pemerintah,
akademisi dan industry untuk mendorong inovasi (Leydesdorff & Loet, 2013).
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Four pillars of creative economy pilar-pilar ekonomi kreatif meliputi
kreativitas, budaya, teknologi, dan ekonomi (Howkins, 2001). Ekosistem
ekonomi keatif merupakan lingkungan yang terdiri dari berbagai elemen yang
saling berinteraksi untuk mendukung pertumbuhan dan berkelanjutan sector
ekonomi kreatif.

Ekosistem ekonomi kreatif sendiri terdiri dari sumber daya manusia
(SDM) yang menjadi kreaor dalam ekonomi kreatif yang tentunya memiliki
Pendidikan untuk menciptakan inovasi, ruang, data, pendanaan, asosiasi
profesi dan lain sebagainya, setelah itu creator akan menciptakan suatu karya
atau produk baik barang ataupun jasa seperti industry, produksi atau
manufaktur, material, marketing mix, HKI, kontan creator dan lain
sebagainya. Setelah tercipta suatu prosuk tentunya harus ada pasar atau
pengguna produk tersebut seperti ekspor impor, payment method, ruang
transaksi dan interaksi, ruang apresiasi dan lain-lain, setelah itu tahap terahir
R&D melalui Lembaga survey Independen, lintas disiplin, feedback platform,
pelaku Litbang dan lain sebagainya.

ASOSIASI
PENDIDIKAN RUANG DATA PENDANAAN PROFESI DLL.
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KREATIF MARKETING
MiX
HKI, CC
DLL.

\

EKSPOR/ PAYMENT RUANG TRANSAKSI RUANG DLL.
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Gambar 9.1. Alur Ekosistem Ekonomi Kreatif
(Sumber: ICCN, 2024)
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BAB 10 TEKNOLOGI DAN
DIGITALISASI DALAM EKONOMI
KREATIF

Adika Iftitah Rizqillah, S.Pd.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang semakin pesat, teknologi dan digitalisasi telah
menjadi pendorong utama dalam transformasi berbagai sektor, termasuk
ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif, yang berfokus pada penciptaan nilai
melalui kreativitas, inovasi, dan pengetahuan, telah muncul sebagai salah satu
sektor yang paling dinamis dan menjanjikan dalam perekonomian modern.
Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, pelaku ekonomi
kreatif dapat mengakses pasar yang lebih luas, meningkatkan efisiensi
produksi, serta menciptakan produk dan layanan yang lebih inovatif. Namun,
meskipun potensi besar yang ditawarkan oleh teknologi, banyak pelaku usaha,
terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang masih
menghadapi tantangan dalam beradaptasi dengan perubahan yang cepat ini.
Hambatan seperti kurangnya pelatihan, akses terhadap perangkat yang
terjangkau, dan infrastruktur yang memadai dapat menghalangi mereka untuk
bersaing dan berinovasi. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana
teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi kreatif, serta bagaimana kebijakan dan regulasi dapat membantu
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pelaku ekonomi kreatif. Dalam
konteks ini, e-commerce muncul sebagai salah satu solusi yang dapat
menggerakkan ekonomi kreatif. Dengan memanfaatkan platform digital,
pelaku ekonomi kreatif dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan
meningkatkan pendapatan mereka. Namun, ketergantungan pada platform
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digital juga membawa risiko, seperti perubahan algoritma yang dapat
memengaruhi visibilitas karya mereka. Oleh karena itu, pengembangan
keterampilan digital secara berkelanjutan menjadi kunci untuk menjaga
keberlanjutan karir di dunia digital. Melalui kajian ini, akan dibahas lebih
lanjut mengenai peran teknologi dan digitalisasi dalam ekonomi kreatif,
tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha, serta strategi yang dapat
diterapkan untuk memaksimalkan potensi yang ada. Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang dinamika ini, diharapkan pelaku ekonomi kreatif dapat
lebih siap menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan
oleh era digital.

B. PENGANTAR TEKNOLOGI DAN DIGITALISASI DALAM

EKONOMI KREATIF

Era globalisasi membuat seseorang ingin secara terus menerus ingin
meningkatkan kesejahteraanya dengan mengusung jenis ekonomi kreatif.
Dengan munculnya era ekonomi baru maka muncullah gagasan ekonomi yang
baru dengan mengutamakan kreativitas dan informasi. Dalam ekonomi kreatif
selain kreativitas diperlukan juga ide dan pengetahuan untuk menyokong
perkembangan ekonomi kreatif. Menurut Adinugraha et al., (2022) Proses
ekonomi yang termasuk didalamnya terdapat kegiatan produksi barang serta
jasa yang membutuhkan ide dan gagasan kkreatif dan dibutuhkan kemampuan
intelektual dalam membangunnya dinamakan ekonomi kreatif. Pada awal
abad 21 ekonomi kreatif tumbuh dan dikenal dengan aliran ekonomi baru yang
mengutamakan nilai intelektual, menambah kesempatan kerja, dan
menyejahterakan masyarakat (Adinugraha et al., 2022).

Menurut Alvin Toffler (1980) menyatakan dalam teorinya bahwasannya
dalam peradaban ekonomi terdapat tiga gelombang. Gelombang pertama
merupakan pertanian, gelombang kedua ekonomi industri, dan gelombang
ketiga adalah ekonomi informasi. Toffler juga mengungkapkan bahwa akan
terdapat gelombang yang keempat, yaitu ekonomi kreatif. Hal terbesar yang
dibutuhkan dalam ekonomi kreatif adalah kreatifitas. Dikarenakan saat ini
industri kreatif merupakan pusat dari bidang ekonomi kreatif yang dilakukan
oleh kreator dan inovator.

Saat ini di era modern yang menjadi pemegang kunci dalam mendongkrak
pertumbuhan ekonomi di era modern yaitu adanya inovasi dan kreativitas.
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Peran keduanya dapat menciptakan nilai baru dari adanya pengembangan
produk, layanan dan proses yang lebih efisien dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Menurut Riswanto et al., (2023) kreativitas dalam konteks
ekonomi kreatif untuk menciptakan konten, produk, layanan unik perlu
melibatkan proses kreatif. Inovasi dengan penggunaan teknologi baru untuk
menciptakan produk yang kreatif dan konten yang baru. Jika negara dan
perusahaan yang mampu berinovasi akan memiliki keunggulan komparatif
yang signifikan terutama di ekonomi global saat ini. Sehingga dengan adanya
inovasi dapat mendorong kemajuan teknologi memperluas lapangan kerja,
dan meningkatkan produktivitas, yang semuanya berkontribusi pada
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). Tidak lepas dari itu kreativitas
dapat menghasilkan ide-ide segar dan kekinian yang mampu membuka
peluang baru dalam berbagai sektor, mulai dari industri kreatif hingga
teknologi berbasis solusi. Keduanya inovasi dan kreativitas juga mampu
mendorong keberlanjutan ekonomi dengan menciptakan solusi terhadap
tantangan global, seperti perubahan iklim dan ketahanan energi. Dengan
mengintegrasikan elemen-elemen ini, suatu negara atau perusahaan tidak
hanya dapat bertahan, tetapi juga berkembang pesat di tengah perubahan dunia
yang dinamis. Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan, penelitian, dan
kebijakan yang mendukung lingkungan inovatif menjadi sangat penting.
Inovasi dan kreativitas tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi
juga membangun fondasi untuk masyarakat yang lebih maju dan
berkelanjutan.

Teknologi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan
manusia dan menjadi pemeran utama pada berbagai bidang, termasuk pada
aktivitas ekonomi seperti produksi, konsumsi, dan distribusi. Penggunaan
teknologi yang tepat dapat menunjang dan mengungkap banyak potensi yang
dimiliki oleh individu dan dapat juga menggali potensi sebuah wilayah. Tetapi
apabila teknologi tidak dimanfaatkan dengan bijaksana dapat merugikan dan
mengancam. Maka dari itu perlunya penggunaan dan pemanfaatan teknologi
dengan tepat. Hadirnya teknologi juga dapat memberikan kerugian kepada
para pedagang yang masih berjualan secara tradisional, seperti pedagang
pakaian. Dalam hal ini keberadaan teknologi dianggap mengancam karena
banyaknya penawaran akan produk yang sama tetapi dengan harga yang lebih
murah, hal ini membuat para pedagang merasa dirugikan. Mengenai hal
tersebut perlunya pemanfaatan teknologi agar dapat memperkenalkan produk
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BAB 11 EKONOMI RREATIF
BERKELANJUTAN

Ayu Fitria Ismawati, S.Pd.
Universitas Negeri Surabaya

A. PENDAHULUAN

Ekonomi kreatif merupakan salah satu bidang perekonomian yang dapat
menjadi tuluang punggung dalam perekonomian. Selain meningkatkan nilai
tambah, pelaku usaha dalam ekonomi kreatif mampu memasarkan produk
berdaya saing dan dalam lingkup secara global (Prajanti et al., 2021).
Kementerian pariwisata dan ekonomi kreatif membagi 17 sub sektor pada
industri kreatif yaitu game, musik, arsitektur, fashion, desain komunikasi
visual, kriya, kuliner, desain interior, desain produk, fotografi, periklanan,
penerbitan, seni pertunjukan, seni rupa, pertunjukan dan radio. Di era sekarang
penggunaan teknologi yang semakin masif dalam berbagai sektor bidang tidak
terlepas dari penggunaan teknologi. Industri perdagangan, perhotelan,
transportasi, jasa juga semakin berinovasi melalui integrasi teknologi dalam
pemasarannya.

Untuk meningkatkan strategi pengembangan ekonomi kreatif maka salah
perlu mengidentifikasi potensi serta permasalahan yang dihadapi sehingga
dapat menjadi peluang ekonomi kreatif di masa depan. Pengembangan
ekonomi kreatif berkelanjutan menjadi hal yang penting dalam mendukung
perekonomian baik daerah maupun pusat untuk kedepannya. Pemerintah
sebagai lembaga yang berwenang menciptakan lingkungan industri kondusif
dapat membuat kebijakan yang berpihak kepada pelaku ekonomi. Dengan
kebijakan yang tepat pemerintah dapat mendorong kualitas sumber daya
manusia yang digunakan, dan menggunakan sumber daya tersedia secara bijak
dan efektif.
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Kebijakan dalam mendukung ekonomi kreatif dapat berupa pemberian

keterampilan, insentif keuangan, maupun memberikan layanan pembangunan

infrastruktur yang dapat mendukung perkembangan industri kreatif. Inisiatif

dalam merancang program untuk mendorong perkembangan industri kreatif
dapat memaksimalkan potensi industri kreatif itu sendiri di Indonesia.

Program yang dapat diinisiasi berupa memberikan fasilitas co-working space,

hibah, serta memberikan bantuan pemberian izin untuk memasarkan produk
hingga skala internasional.

B. EDUKASI INDUSTRI RUMAHAN

L.

Pengertian Industri Rumahan / Home Industry

Home industri atau industri rumahan adalah industri yang biasanya
dikelola oleh keluarga dan memiliki karyawan yang relatif dekat dengan
rumah tersebut dan berlokasi di kediaman pemilik dari keluarga tersebut
serta memiliki hubungan yang akrab dan erat. Pengertian lain menyatakan
bahwa industri rumahan merupakan usaha pribadi yang menghasilkan
barang dan dilakukan dirumah (Fawaid & Fatmala, 2020). Home industry
adalah merupakan usaha sektor informal yang dijalankan orang-orang
dengan kemampuan kreativitasnya dalam menghasilkan barang serta
dilakukan di rumah (Yuniarsih & Risdayah, 2023). Maka dapat
disimpulkan bahwa industri rumahan adalah usaha yang dijalankan
dengan memanfaatkan rumah sebagai tempat produksi serta dijalankan
oleh individu, maupun kelompok.

Industri rumahan merupakan salah satu sektor penting dalam
mendukung perekonomian nasional, keberadaannya menjadi penopang
kegiatan produktif di lingkungan sekitar. Memberikan pendidikan,
pelatihan kepada para pelaku industri rumahan menjadikan peluang
tersendiri agar industri tersebut dapat berkembang, meningkatkan pangsa
pasar, meningkatkan kualitas produk, serta membangun jejaring dengan
dunia lebih luas. Pada hakikatnya pemberdayaan masyarakat melalui
industri rumahan menjadi motor untuk mengurangi kemiskinan serta
meningkatkan perekonomian masyarakat pada khususnya.

Keberadaan industri rumahan di masyarakat mampu menciptakan
lapangan kerja, menyerap tenaga kerja sehingga dapat meningkatkan
jumlah produktivitas dari segi ekonomi. Namun untuk meningkatkan
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kuantitas dan kualitas pada industri rumahan ini perlu dilakukan

pengembangan dari berbagi sisi sehingga dapat menjadikan usaha lebih

baik serta tenaga kerja yang terserap juga banyak.

2. Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Usaha Home Industri

a. Pemasaran
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam
membangun usaha adalah dengan melakukan pemasaran secara
efektif. Di era penggunaan teknologi semakin masif pelaku usaha
dapat dengan mudah melakukan pemasaran melalui pemanfaatan
teknologi hal ini akan memberikan efisiensi serta efektivitas dalam
menjangkau konsumen. Penggunaan digital marketing seperti
facebook, whatshapp, instagram, platform pesan antar, serta platform
lainnya mempengaruhi pendapatan yang signifikan dalam usaha
(Ma’ruf, 2023).

b. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yaitu melalui
pendidikan. Pendidikan ditempuh tidak hanya melalui sekolah formal
saja melainkan juga pendidikan non formal. Rata-rata tenaga kerja
dari industri rumahan adalah usia dewasa maka strategi untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan non
formal. Peningkatan kualitas sumber daya manusia juga dapat
dilakukan melalui training sesuai kebutuhan tenaga kerja secara
berkesinambungan.

3. Peran Home Industri dalam Pemberdayaan Ekonomi

Home industry memiliki peran dalam memberdayakan ekonomi

masyarakat, seperti memenuhi kebutuhan sehari-hari sandang, pangan,

kesehatan, maupun menjalin relasi sosial antar sesame, meningkatkan

keterampilan, menjadi mata pencaharian untuk meningkatkan

perekonomian keluarga, menciptakan lapangan kerja, serta mengurangi

pengangguran di lingkungan sekitar (Putra Nayotama & Mutaqi, 2023).

Selain itu untuk melihat beberapa indikator keberhasilan home industry

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat diantaranya mampu membeli

komoditas kecil dan besar, terlibat dalam keputusan rumah tangga, bebas

melakukan mobilitas, bentuk pemberdayaan kepada masyarakat secara

ekonomi melalui subsidi, bantuan modal, bantuan sarana prasarana untuk

usaha dan lain-lain.
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Buku "Ekonomi Kreatif dan Kewirausahaan: Sinergi Inovasi untuk
Pertumbuhan Ekonomi Berkelanjutan" menghadirkan wawasan mendalam
mengenai peran strategis ekonomi kreatif dalam pembangunan ekonomi
modern. Menggabungkan konsep kewirausahaan, inovasi, dan teknologi
digital, buku ini menguraikan bagaimana industri kreatif dapat menjadi motor
penggerak pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Melalui pembahasan yang sistematis, buku ini mengupas teori dan
konsep dasar ekonomi kreatif, model bisnis inovatif, serta tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh para pelaku industri kreatif. Tidak hanya itu, studi
kasus dan contoh nyata dari berbagai sektor industri kreatif turut disertakan
untuk memberikan pemahaman yang lebih aplikatif bagi pembaca.

Buku ini menyoroti bagaimana ekonomi kreatif menjadi bagian dari
strategi pembangunan nasional yang berkelanjutan, dengan dukungan dari
pemerintah, dunia usaha, serta komunitas kreatif. Perkembangan pesat
teknologi digital telah mendorong transformasi dalam berbagai sektor
industri kreatif, seperti seni, desain, fashion, kuliner, film, animasi, dan media
digital. Oleh karena itu, buku ini juga membahas bagaimana inovasi
teknologi, digitalisasi, dan kewirausahaan dapat memberikan dampak besar
bagi perkembangan industri kreatif.

Selain membahas tantangan dan peluang yang ada, buku ini juga
mengupas strategi adaptasi dan inovasi yang dapat diterapkan oleh pelaku
usaha dalam menghadapi dinamika pasar global. Dengan pendekatan
berbasis riset dan analisis mendalam; pembaca akan mendapatkan wawasan
mengenai bagaimana membangun model bisnis yang berkelanjutan,
mengoptimalkan sumber daya kreatif, serta meningkatkan daya saing di
tingkat nasional maupun internasional.

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, akademisi, praktisi bisnis, pelaku
industri kreatif, serta siapa saja yang tertarik untuk memahami dan
mengembangkan sektor ekonomi kreatif. Dengan pendekatan yang
komprehensif dan aplikatif, buku ini diharapkan menjadi referensi penting
bagi siapa pun yang ingin menggali lebih dalam mengenai dinamika dan
potensi industri kreatif di era digital.
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